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BAB IV

INTERPRETASI HASIL PENELITIAN

A. Hasil Temuan Penelitian

Temuan penelitian berupa data lapangan diperoleh melalui penelitian

kualitatif yang bersifat deskriptif. Ini sangat diperlukan sebagai hasil

pertimbangan antara hasil temuan penelitian di lapangan dengan teori yang

berkaitan dengan pembahasan penelitian. Dalam hal ini, peneliti

menganalisis tentang motif dan perilaku komunikasi pengguna kamera

DSLR di kalangan Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, peneliti ingin

mengetahui alasan-alasan dan tujuan-tujuan yang melatarbelakangi

mengapa mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya membeli dan

menggunakan kamera DSLR.

Dari deskripsi data penelitian pada bab sebelumnya dapat ditemukan hasil

penelitian sebagai berikut.

1. Motif Pengguna Kamera DSLR di Kalangan Mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Segala perilaku dan tindakan seseorang terutama yang bisa dimaknai
oleh orang lain merupakan suatu perwujudan dari adanya perilaku
komunikasi. Bentuk perilaku komunikasi yang ditunjukkan oleh tiap-
tiap orang tidaklah muncul dengan begitu saja melainkan karena adanya
faktor stimulus yang menimbulkan respon berupa motif untuk
melakukan tindakan-tindakan yang mengarah pada kebutuhan dari
orang tersebut. Faktor stimulus ini yang memicu seseorang untuk

melihat, mempelajari, dan menyesuaikan kebutuhan-kebutuhan yang
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ingin dicapai melalui perilaku komunikasi yang akan dipraktekkannya
di kemudian hari. Berbicara mengenai motif yang mendorong
mahasiswa UIN Sunan Ampel membeli dan menggunakan kamera
DSLR, maka tidak bisa lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi
adanya kebutuhan pada mahasiswa tersebut. Melalui kebutuhan inilah
yang kemudian memberikan dorongan pada mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya membeli dan menggunakan
kamera DSLR. Dari observasi di lapangan dan wawancara yang peneliti
lakukan, peneliti menemukan motif utama dari beberapa motif yang
disebutkan oleh informan dalam penelitian ini.

Motif utama yang mendorong mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya membeli dan menggunakan kamera DSLR
adalah karena adanya motif Aktualisasi diri. Motif aktualisasi diri
merupakan motif yang berkaitan dengan kebutuhan atau dorongan untuk
mengaktualisasikan potensi yang ada pada diri individu. Atau suatu
sikap yang senantiasa berusaha memenuhi tuntutan yang ada dalam diri
yang harus segera dipenuhi guna memasuki jenjang kebutuhan yang
lebih tinggi lagi. Aktualisasi itu sendiri sebenarnya merujuk pada
kebutuhan pribadi dari seorang manusia untuk mengembangkan
potensinya. Tujuan orang untuk mengaktualisasikan kemampuan

mereka tentu saja berbeda antara satu dengan yang lain.
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Dalam penelitian ini, motif aktualisasi diri pengguna kamera DSLR di

kalangan mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

peneliti kategorikan menjadi 2 motif, yaitu motif ingin tampil keren dan

motif ingin profesional.

a. Motif Ingin Keren
Motif ingin tampil keren ini muncul secara tidak sengaja karena
fenomena tren kamera DSLR yang sudah menjadi persepsi khalayak
bahwa setiap individu atau orang yang memiliki kamera DSLR
adalah orang yang tidak ketinggalan perkemangan tren anak muda
dan juga salah satu individu yang gaul dan keren. Secara non verbal
setiap pemilik kamera DSLR ketika membawa kamera yang
dimilikinya, pasti akan mendapatkan respon dari orang lain yang
melihatnya dengan sebutan anak gaul. Seperti yang sudah peneliti
paparkan di bab sebelumnya, hampir semua informan mendapatkan
respon yang sama dari orang-orang sekitar mereka yang menyatakan
mereka keren.
Salah satu informan juga membenarkan bahwa setiap pemilik dan
pengguna kamera DSLR pasti mempunyai motif ingin keren
tersebut. Keinginan untuk mendapatkan pengakuan dari orang lain
bahwa mereka berbeda dengan orang lain adalah sesuatu yang juga
melekat di dalam diri seorang pengguna kamera DSLR. Bagi orang
lain yang melihat, mungkin memiliki kamera DSLR sudah cukup
untuk bisa disebut keren. Akan tetapi, bagi para pengguna kamera

DSLR, pemilik dan pengguna kamera DSLR yang keren adalah
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pengguna kamera yang bisa menghasilkan sebuah karya fotografi
yang keren juga.

Motif Ingin Profesional

Motif ingin profesional bagi mahasiswa pengguna kamera DSLR di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya ini didasari karena
ada keinginan untuk menjadi pengguna kamera DSLR yang ahli atau
bisa disebut fotografer profesional. Motif ini bisa dikatakan sebagai
motif puncak yang menjadi alasan mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya membeli dan menggunakan kamera
DSLR.

Setiap informan dalam penelitian ini menyatakan keinginannya
untuk selalu berkembang dan menjadi lebih baik lagi dari sebelum-
sebelumnya dalam hal pengoperasian kamera. Kamera yang mereka
miliki tidak ingin hanya digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan
dasar seperti kebutuhan perkuliahan atau dokumentasi-dokumentasi
acara-acara keluarga saja. Melainkan ada keinginan yang lebih besar
lagi seperti halnya ingin menjadikan kamera DSLR ini sebagai
sumber penghasilan mereka di masa depan. Semua informan
mengutarakan bahwa motif prosefional inilah tujuan utama mereka
membeli dan menggunakan kamera DSLR. Ada informan yang
mengatakan ingin membuat usaha studio foto, ingin bekerja di salah
satu media pertelevisian yang ada di Indonesia, dan ada yang ingin
selalu menghadirkan sebuah karya fotografi yang selalu bisa

dinikmati oleh semua orang. Adanya motif untuk mendapatkan
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pengakuan dari orang lain akan statusnya sebagai seorang fotografer
profesional ini adalah salah satu wujud dari motif aktualisasi diri.
2. Perilaku Komunikasi Pengguna Kamera DSLR di Kalangan Mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Perilaku komunikasi muncul karena adanya faktor pendorong yang
melatarbelakangi perilaku tersebut. Di atas, peneliti menemukan temuan
penelitian mengenai motif pengguna kamera DSLR di kalangan
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Motif
yang menjadi penyebab atau yang memotivasi mahasiswa membeli dan
menggunakan kamera DSLR adalah karena ada motif aktualiasasi diri
berupa motif ingin keren dan ingin profesional. Dari motif yang sudah
peneliti temukan tersebut, tentunya muncul perilaku-perilaku
komunikasi yang dihasilkan dari adanya motif-motif yang ada. Perilaku
komunikasi pengguna kamera DSLR di kalangan mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang peneliti temukan
adalah sebagai berikut:
a. Aktif di Komunitas Fotografi
Bergabung dan aktif mengikuti setiap kegiatan yang di adakan oleh
komunitas fotografi adalah bentuk dari perilaku komunikasi
pengguna kamera DSLR di kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya yang didorong karena adanya motif ingin berkembang dan
belajar lebih jauh tentang ilmu fotografi. Mencari banyak
pengalaman dan mempelajari segala hal tentang fotografi dari

senior-senior dan mentor-mentor yang ada di komunitas fotografi,
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adalah tujuan mereka aktif di komunitas tersebut. Mengikuti
komunitas fotografi ini mereka jadikan sebagai batu lompatan untuk
menjadi seorang fotografer profesional yang handal dalam
menggunakan kamera DSLR.

Ikut Lomba Fotografi

Selain aktif di komunitas fotografi, pengguna kamera DSLR di
kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya juga aktif di
beberapa event lomba fotografi. Beberapa informan menyatakan
bahwa dengan mengikuti lomba fotografi adalah untuk mencari
pengalaman-pengalaman dengan para pesaing lomba yang ada.
Dengan kata lain, lomba fotografi ini mereka jadikan sebagai tolak
ukur sejauh mana hasil karyanya di mata orang-orang yang menilai
hasil foto mereka. Tentunya ini juga salah satu bentuk perilaku
komunikasi untuk mendapatkan masukan-masukan dari orang-
orang yang terlibat dalam perlombaan tersebut.

Upload Hasil Foto di Media Sosial

Perilaku komunikasi pengguna kamera DSLR di kalangan
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya ini juga bisa diamati di
beberapa akun media sosial yang mereka miliki. Beberapa informan
mengatakan bahwasanya memanfaatkan media sosial mereka untuk
mengupload foto hasil dari kamera yang mereka dengan tujuan agar
mendapatkan respon dari teman-teman mereka. Baik teman-teman
yang memang suka dengan fotografi, atau mereka yang memang

berteman dengan informan di media sosial tersebut. Adanya fitur
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like yang ada di facebook ataupun instagram, mereka jadikan
patokan untuk menilai bagus tidaknya foto yang mereka hasilkan.
Semakin banyak like yang ada, menandakan respon dari orang lain
itu bagus dan foto yang dihasilkan memuaskan. Perilaku komunikasi
di media sosial ini juga salah satu wujud karena adanya motif
aktualisasi diri atau juga motif ingin keren. Di mana informan ingin
menunjukkan keeksistensian dirinya di ruang publik agar bisa
mendapatkan pengakuan yang lebih sebagai seorang pengguna
kamera DSLR yang bisa menghasilkan sebuah karya fotografi yang
bagus. Menjadi tolak ukur juga bagi mereka sejaun mana
kemampuan yang mereka miliki dalam menggunakan kamera
DSLR.

Meniti Karir

Untuk menjadi atau mendapat predikat seorang pengguna kamera
DSLR yang ahli dan profesional, para informan juga sudah memiliki
gambaran ke arah mana mereka akan memanfaatkan hasil belajar
mereka tentang segala hal yang berhubungan kamera DSLR dan
fotografi. Tidak sedikit pengguna kamera DSLR di kalangan
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang
menjadi informan dalam penelitian ini menyatakan keinginannya
untuk membuka usaha studio foto, bekerja di media pertelevisian,
dan menjadi fotografer porfesional yang menghasilkan karya
fotografi yang bisa dinikmati setiap orang yang melihatnya.

Rencana-rencana ini salah satu bentuk keseriusan untuk meniti karir
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mereka di masa depan. Salah satu informan dalam penelitian ini ada
yang sudah bekerja di salah satu studio foto yang ada di Kota
Surabaya. Dari penuturannya, informan ini ingin menjadikan
pekerjaannya sebagai salah satu pengalaman dan ajang mengasah
kemampuan yang mana suatu saat ia bisa mewujudkan keinginannya
untuk membuat studio foto yang sama. Ada juga informan lainnya
yang sudah membuat sebuah komunitas fotografi khusus untuk
mahasiswa Broadcasting UIN Sunan Ampel Surabaya, yang mana
komunitas tersebut ingin dikembangkan agar suatu saat bisa
menghasilkan sebuah karya fotografi yang bisa dijual.
Perilaku komunikasi pengguna kamera DSLR yang peneliti sebutkan di
atas adalah wujud dari motif aktualisasi diri dari mahasiswa pengguna
kamera DSLR di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Di
mana motif ini merupakan sebuah hasrat atau dorongan untuk menjadi
diri mereka sepenuh kemampuan mereka sendiri dan menjadi apa saja
menurut kemampuannya, termasuk di dalamnya mengembangkan
potensi atau kesukaan yang mereka miliki.
B. Konfirmasi Temuan dengan Teori
Hasil penelitian yang sudah terpetakan sebelumnya akan dicari
relevansinya dengan teori-teori yang sudah ada. Hal ini dilakukan sebagai
langkah lanjutan untuk peneliti mengkonfirmasi atau membandingkan
temuan dengan teori sehingga didapatkan jawaban dari rumusan masalah
secara holistis. Dalam penelitian ini, pemaparan mengenai temuan data

terkait perilaku komunikasi pengguna kamera DSLR di kalangan
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mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan teori
atribusi.

Teori atribusi memberikan gambaran yang menarik mengenai
tingkah laku manusia. Teori ini memberikan perhatian pada bagaimana
seseorang sesungguhnya bertingkah laku. Teori atribusi menjelaskan
bagaimana orang menyimpulkan penyebab perilaku yang dilakukan diri
sendiri atau orang lain. Menurut Heider, bila akan mengamati setiap bentuk
perilaku seseorang, pertama-tama adalah menentukan dahulu apa yang
menyebabkannya. Fritz Heider, pendiri teori atribusi, mengemukakan
beberapa pennyebab yang mendorong orang memiliki tingkah laku tertentu.

Jika teori ini dihubungkan dengan penelitian mengenai perilaku
komunikasi pengguna kamera DSLR di kalangan mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dan motif yang menjadi doroangan
mengapa mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya menggunakan kamera
DSLR, maka terdapat 5 penyebab yang memotivasi seorang mahasiswa
memiliki dan menggunakan kamera DSLR.

1. Penyebab situasional (orang dipengaruhi oleh lingkungannya)
Dalam penelitian ini, bisa dilihat dari beberapa informan yang memilih
untuk membeli, memiliki, dan menggunakan kamera DSLR karena
adanya ajakan dari teman-temannya yang memiliki hobi yang sama
yaitu fotografi. Ada ketertarikan yang pada akhirnya membuat mereka
memutuskan untuk membeli kamera DSLR, dan juga mengikuti

beberapa hal sama dengan teman-teman mereka yang lebih dahulu
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mempunyai kamera DSLR. Seperti halnya ikut dalam salah satu
komunitas fotografi yang ada di Surabaya.

. Adanya pengaruh personal (ingin memengaruhi sesuatu secara pribadi);
Secara personal, beberapa informan menyatakan bahwa apa yang
mereka lakukan, setiap keigatan yang mereka lakukan dengan
menggunakan kamera DSLR adalah karena pada dasarnya fotografi
merupakan hobi mereka. Oleh karena itu, sebagian dari mereka
mengikuti berbagai kegiatan yang berhubungan dengan fotografi.
Seperti UKM DTV, komunitas fotografi, dan juga lomba-lomba
fotografi. Di lain kesempatan juga, setiap mereka jalan-jalan dengan
keluarga atau teman-temannya, mereka pasti akan membawa kamera
DSLR sebagai media penyalur hobi mereka.

Memiliki kemampuan (mampu melakukan sesuatu);

Adanya keyakinan akan kemampuan yang dimiliki oleh setiap informan
dalam mengoperasikan kamera DSLR, menjadi salah satu alasan
mengapa mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel pengguna
kamera DSLR membawa dan menggunakan kamera DSLR di setiap
kegiatan yang mereka anggap perlu untuk membawa kamera DSLR.
Dengan kemampuan ini, informan dalam penelitian ini banyak menaruh
harapan yang besar untuk semakin mengembangkannya di masa depan.
Memiliki keinginan (ingin melakukan sesuatu);

Pada kenyataannya, setiap informan yang peneliti temui, semuanya
memiliki keinginan yang sama mengapa informan membeli dan

menggunakan kamera DSLR. Setiap informan menyatakan memiliki
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keinginan di masa depan, ingin menjadikan hobi ataupun apa yang
mereka pelajari dari kamera DSLR ini, bisa menjadi ladang penghasilan
untuk mereka suatu saat nanti. Atau yang sudah peneliti sebutkan di bab
sebelumnya, ada motif untuk menjadi seorang pengguna kamera DSLR
yang profesional yang menjadi latarbelakang mereka mengapa mereka
memiliki kamera DSLR. Seperti bekerja disalah satu media
pertelevisian yang ada, membuka studio foto, dan berbagai usaha yang
berhubungan dengan kamera DSLR.
5. Adanya perasaan (perasaan menyukai sesuatu);

Setiap orang melakukan sesuatu pasti ada sebab yang mendorong
mereka melakukan sesuatu itu. Salah satunya ada rasa suka. Setiap
informan  tertarik untuk menggunakan kamera DSLR dan
mempelajarinya adalah karena kecintaan mereka akan dunia fotografi.
Ini bisa dilihat dari perilaku komunikasi mereka yang selalu aktif di
komunitas fotografi dan mengikuti lomba-lomba fotografi. Rasa suka
informan terhadap kamera dan segala yang berhubungan dengan
kamera, termasuk fotografi ataupun videografi, yang pada akhirnya
memunculkan motif untuk selalu mengembangkan kemampuannya
dalam mengoperasikan kamera DSLR.

Bisa dilihat dari paparan di atas, banyak faktor dan motif yang
menjadi penyebab mahasiswa pengguna kamera DSLR di Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya menggunakan kamera DSLR, baik dari
faktor internal atau dalam teori Atribusi disebut kausalitas internal, dan

faktor eksternal atau disebut kausalitas eksternal.
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Kausalitas internal adalah faktor yang mempengaruhi perilaku
seseorang yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri atau disebut faktor
personal. Jika dikonfirmasi dengan temuan penelitian ini, faktor personal
yang mempengaruhi setiap perilaku dari mahasiswa pengguna kamera
DSLR di UIN Sunan Ampel Surabaya pada awalnya muncul karena adanya
rasa suka, rasa ingin tahu, dan hobi dengan dunia fotografi. Adanya
keinginan untuk menyalurkan hobi yang mereka inginkan inilah pada
akhirnya mereka memutuskan untuk membeli kamera DSLR dan
menggunakannya di setiap kesempatan yang ada. Demi kebutuhan untuk
memuaskan hobi dan rasa penanasaran mereka akan fotografi, mereka
menunjukkan dengan perilaku seperti mengikuti berbagai kegiatan
komunitas fotografi yang ada di Surabaya. Kebutuhan awal yang hanya
sekedar hobi, akhirnya berkembang dan timbul motif personal lainnya
dalam diri mereka, yaitu motif aktualisasi diri. Motif aktualisasi diri adalah
kebutuhan akan pengakuan dari orang lain. Motif aktualisasi diri ini salah
satunya mempengaruhi perilaku komunikasi yang ditunjukkan oleh
mahasiswa pengguna kamera DSLR di media sosial. Melalui hasil foto yang
mereka unggah di media sosial tersebut, informan ingin mendapatkan
respon dari khalayak yang melihat foto yang mereka upload. Dan secara
tidak langsung, mereka ingin menunjukkan eksistensi dirinya bahwa
mereka adalah seorang fotografer.

Faktor kedua adalah adanya kausalitas eksternal. Kausalitas
eksternal bisa diartikan sebagai faktor yang mempengaruhi perilaku

seseorang yang berasal dari luar diri mereka. Atau bisa disebut juga faktor



78

situasional, seperti faktor lingkungan dan keadaan di sekitar mereka.
Beberapa informan menyatakan bahwa mengenal kamera DSLR adalah
karena ada ajakan dari teman mereka yang lebih dahulu mempelajari ilmu
kamera dan fotografi. Seringnya mereka ikut dalam pergaulan anak-anak
fotografi, pada akhirnya muncul ketertarikan yang menyebabkan mereka
ingin mengetahui lebih jauh lagi tentang ilmu fotografi dan memutuskan

untuk membeli dan menggunakan kamera DSLR.



